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Formulation and Characterization Transfersome of Tunjuk Langit  

(Helmithostachys zeylanica (Linn) Hook) Rhizome Ethanol Extract 

 

Najmah Ihsana Putri 

08121006014 

 

ABSTRACT 

Transfersome is able to facilitate the penetration of drugs into the stratum 

corneum of the skin. Vesicles can entrap pharmaceutical agents that are 
hydrophilic such as flavonoid. The transfersome formulation of ethanol extract of 
the Helmithostachys zeylanica (Linn) Hook  rhizome uses a thin-film hydration 

method with a difference of surfactant concentration (tween 80); within the range  
5 - 10% w/v. Soya lecithin is used as the main component of transfersome 

forming, with phosphate buffer pH 7.4 as buffering agent. The qualitative test of 
flavonoid content with thin layer chromatography using silica gel plate GF245 and 
the developer of ethyl acetate: n-hexane (40:65) has an Rf value of 0.37 and 0.72. 

Purfersome purification by centrifugation method at 14,000 rpm, 30 min, 4°C. 
The determination of transfersome optimum formula is seen from the 

characteristics of the best formula of the three formulas, which are three batches. 
 Formula 2 was chosen as the optimum formula because it has a value of %EE up 
to 63.004 ± 0.920%. Transfersome characteristic of optimum formula is white 

sphere, particle diameter 871.5 nm, zeta potential 27.3 mV, value of PDI 0.489, 
viscosity 0.600 ± 0.050 dPa.S. The total flavonoid content of ethanol 

Helmithostachys zeylanica (Linn) Hook  rhizome point was 261.667 mg/g and total 
flavonoids total transfersome optimum formula up to 164.861 ± 2.406 mg/g at 
λmaks 510 nm.  The cycling test stability test at 4°C and 40°C indicates that the 

preparation is stable at low temperature (4°C) and unstable at high temperature 
(40°C). Different concentrations of tween 80 had an effect on initial pH, viscosity 

and percent encapsulation (% EE), but had no effect on final pH after stability test 
of cycling test. 

Keyword(s): drug delivery system, transfersome, Helmithostachys zeylanica, 

soya lecithin, tween 80 
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Formulasi dan Karakterisasi Transfersome Ekstrak Etanol  

Akar Tunjuk Langit  (Helmithostachys zeylanica (Linn) Hook) 

 

Najmah Ihsana Putri 

08121006014 

ABSTRAK 

Transfersome mampu mempermudah penetrasi obat ke dalam stratum korneum 
kulit, vesikelnya dapat menjerap obat yang bersifat hidrofilik seperti flavonoid. 

Formulasi transfersome ekstrak etanol akar tunjuk langit menggunakan metode 
hidrasi lapis tipis dengan perbedaan konsentrasi surfaktan (tween 80) yaitu 5 – 
10% b/v. Lesitin soya digunakan sebagai komponen utama pembentuk 

transfersome, dengan dapar fosfat pH 7,4 sebagai buffering agent. Uji kualitatif 
kandungan flavonoid dengan KLT menggunakan plat silika gel GF245 dan 

pengembang etil asetat : n-heksana (40:65) memiliki nilai Rf 0,8. Pemurnian 
transfersome dengan metode sentrifugasi pada kecepatan 14.000 rpm, 30 menit, 
4°C. Penentuan formula optimum transfersome dilihat dari karakteristik formula 

terbaik dari ketiga formula, sebanyak tiga batch. Formula 2 terpilih sebagai 
formula optimum karena memiliki nilai %EE hingga 63,004 ± 0,920%. 

Karakteristik transfersome formula optimum yaitu berupa bulatan putih, diameter 
partikel 871,5 nm, potensial zeta 27,3 mV, nilai PDI 0,489, viskositas 0,600 ± 

0,050 dPa.S.  Kadar flavonoid total etanol akar tunjuk langit adalah 261,667 mg/g dan 

kadar flavonoid total transfersome formula optimum hingga 164,861 ± 2,406 mg/g pada 

λmaks 510 nm. Uji stabilitas cycling test pada suhu 4oC dan 40oC menunjukan 

bahwa sediaan stabil pada suhu rendah (4oC) dan tidak stabil pada suhu tinggi 
(40oC). Perbedaan konsentrasi tween 80 berpengaruh terhadap pH awal, viskositas 
dan persen enkapsulasi (%EE), tetapi tidak berpengaruh pada pH akhir setelah uji 

stabilitas cycling test. 

Kata kunci: .sistem penghantaran obat, transfersome, Helmithostachys 

zeylanica, lesitin soya, tween 80 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Akar tunjuk langit atau Helminthostachys zeylanica (L.) Hook 

mengandung senyawa ugonstilben A – C dan delapan senyawa flavonoid yaitu 

ugonin A – L yang memiliki aktivitas antioksidan (Murakami et al., 1973; Chen et 

al., 2003; Huang et al., 2003). Flavonoid yang terkandung dalam akar tunjuk 

langit memiliki nilai IC50 yaitu 2,4 µg/mL (Fitrya dan Anwar, 2009). Antioksidan 

dapat digunakan untuk perawatan kulit, diantaranya sebagai anti-aging 

(Montenegro, 2014). Bahan alam ini juga berkhasiat sebagai antikanker, 

neoroprotektif, antiinflamasi dan antihiperuresemia (Fitrya dan Muharni, 2014). 

Senyawa ugonin dalam akar tunjuk langit bersifat polar. Penggunaan secara 

transdermal menjadi terganggu karena sifat polar menyebabkan kelarutannya di 

dalam lemak menjadi rendah sehingga sulit menembus stratum korneum. 

Kesulitan tersebut dapat diatasi dengan mengubah ekstrak ke dalam bentuk 

transfersome (Giriraj, 2011).   

Transfersome merupakan molekul pembawa yang terdiri dari lipid dalam 

bentuk vesikel yang menjerap obat atau senyawa aktif ke dalamnya (Swarbick, 

2007). Drug delivery system ini dapat menghantaran obat secara sistemik, topikal, 

dan juga  dapat digunakan sebagai pembawa obat yang memiliki berat molekul 

yang rendah (Sachan et al., 2013). Transfersome dapat melewati pori atau celah 

(dari 5 sampai 10 kali lebih kecil dari diameternya) tanpa merusak ukuran dan 

bentuk awal, sehingga dapat mempermudah penetrasi transfersome ke dalam kulit 

(Sachan et al., 2013; Jain et al., 2014). 



2 
 

Komponen utama pembentuk transfersome berupa fosfolipid dan surfaktan 

biokompatibel (tween 80). Fosfolipid yang digunakan adalah lesitin kedelai (soya 

lechitin) yang merupakan komponen utama pembentuk transfersome karena lipid 

jenis ini dapat membentuk lapisan ganda yang menyerupai membran biologis dan 

bersifat biodegradable (Lasic, 1996; Rowe et al., 2009). Lesitin mengandung 90% 

fosfatidilkolin dan merupakan salah satu komponen penyusun membran sel yang 

penting (Kreilgaard, 2002; Trommer and Neubert, 2006). 

Dalam pembuatan transfersome juga ditambahkan tween 80 yang 

berfungsi sebagai surfaktan sehingga memberikan fleksibilitas, alkohol sebagai 

pelarut, dan buffering agent sebagai medium hidrasi transfersome (Giriraj, 2011). 

Tween 80 dipilih sebagai surfaktan karena memiliki nilai toksisitas yang rendah 

(LD50 25 g/kgBB) dibandingkan dengan surfaktan lainnya dan mampu bertindak 

sebagai penetration enhancer yang bekerja dengan cara melarutkan senyawa yang 

bersifat lipofilik dan lapisan lipid pada stratum korneum  (Kreilgaard, 2002; 

Trommer and Neubert, 2006). 

Konsentrasi surfaktan yang biasa digunakan untuk transfersome 5 – 25% 

b/v (Reddy et al., 2015). Menurut Narasaiah et al. (2014), penggunaan tween 80 

dengan konsentrasi 5 – 10% pada formulasi transfersome lovastatin memiliki nilai 

%EE, rata-rata ukuran partikel, potensial zeta serta polydispersity index (PDI) 

yang baik. Penggunaan perbedaan konsentrasi tween 80 pada formulasi 

transfersome akar tunjuk langit bertujuan untuk membandingkan karakteristik dari 

transfersome yang dihasilkan. 

Karakterisasi transfersome akar tunjuk langit dilakukan dengan penentuan 

persentase efisiensi penjerapan, viskositas, stabilitas termodinamik, penetapan 
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kadar senyawa flavonoid, morfologi, diameter partikel, potensial zeta dan 

polydispersity index (PDI) (Begum et al., 2012; Aniket et al., 2015). Penetapan 

kadar senyawa flavonoid dalam formulasi transfersome untuk mengetahui total 

senyawa flavonoid dalam formula transfersome, morfologi partikel dianalisis 

menggunakan transmission electroscopy microscopy (TEM), sedangkan diameter 

partikel, potensial zeta dan polydispersity index (PDI) menggunakan particle size 

analyzer (PSA). Uji stabilitas termodinamika dilakukan menggunakan metode 

cycling test untuk mengetahui kestabilan sediaan transfersome.  

1.2    Rumusan Masalah 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi tween 80 terhadap pH, stabilitas 

termodinamik, viskositas dan efisiensi penjerapan dari transfersome 

ekstrak etanol akar tunjuk langit? 

2. Bagaimana morfologi, diameter partikel, potensial zeta dan polydispersity 

index (PDI) dari transfersome optimal akar tunjuk langit? 

3. Berapakah kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol akar tunjuk langit 

dan transfersome optimal ekstrak etanol akar tunjuk langit? 

1.3   Tujuan Penelitian 

  Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi tween 80 terhadap pH, stabil itas 

termodinamik, viskositas dan efisiensi penjerapan dari transfersome 

ekstrak etanol akar tunjuk langit. 
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2. Mengetahui karakteristik dari transfersome optimal akar tunjuk langit, 

yang meliputi morfologi, diameter partikel, potensial zeta dan 

polydispersity index (PDI) 

3. Mengetahui kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol akar tunjuk langit 

dan transfersome optimal ekstrak etanol akar tunjuk langit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu didapatkan formula transfersome 

akar tunjuk langit yang prospek kedepannya dapat dikembangkan menjadi 

kosmetik yang berfungsi sebagai antiaging yang dapat bekerja secara tertarget. 
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